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Abstrak 

Literasi dan Numerasi memiliki peran yang penting dalam masyarakat, maka daripada itu 

kemampuan seseorang dalam menguasainya dapat berdampak terhadap kehidupan sehari- 

harinya. Penanaman edukasi literasi dan numerasi sejak dini menjadi krusial sebagai titik awal 

mewujudkan generasi muda bangsa yang cerdas dan berbudaya. Meskipun demikian dengan 

hadirnya pandemi covid-19 sejak tahun 2020 di Indonesia membuat banyak anak-anak tidak 

dapat menghadiri kelas seperti biasanya dan dengan arahan Kemendikbud untuk menjalankan 

pembelajaran secara jarak jauh. Pembelajaran secara jarak jauh ini telah berdampak buruk 

terhadap kualitas pendidikan secara nasional. Hal ini dikarenakan kurang interaksi antar guru 

dengan siswanya yang dimana kurikulum yang digunakan sekolah tidak sesuai dengan 

pembelajaran jarak jauh tersebut. Hal ini perlu diperhatikan karena penguasaan dasar anak- 

anak terhadap literasi dan numerasi menjadi terhambat yang dapat berdampak terhadap masa 

depan mereka. Oleh karena itu kelompok Kukerta Balek Kampung Desa Pematang Obo 2022 

mengadakan kegiatan belajar mengajar yang meliputi program bimbingan belajar, program 

mengajar di sekolah dan English day dimana Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi anak-anak di Desa Pematang Obo. 

Kata Kunci : literasi, numerasi, pendidikan 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam mencerdaskan individu dan juga sebagai 

wadah dalam mendidik dan membina generasi penerus bangsa. Membaca dan berhitung menjadi 
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contoh kemampuan penting yang digunakan dalam kehidupan yang dihasilkan dari proses 

pendidikan. Dengan kemampuan membaca dan berhitung yang baik maka kualitas sumber daya 

manusia yang dihasilkan juga akan meningkat. Literasi berasal dari bahasa Latin literatus 

yang artinya ditandai dengan huruf, melek huruf atau berpendidikan (Toharudin, 2011). Echols dan 

Shadily secara harafiah mengatakan bahwa literasi berasal dari kata literacy yang berarti melek huruf. 

Literasi juga diartikan sebagai kemampuan dalam mengelola informasi ketika melakukan proses 

membaca dan menulis (Admin Sevima ,2020). Literasi dapat diartikan juga sebagai kemampuan 

berbahasa seorang (menyimak, berbicara, membaca dan menulis) untuk berkomunikasi dengan cara yang 

berbeda sesuai dengan tujuannya (Sari & Pujiono, 2017). 

Bilangan adalah kemampuan untuk menganalisis menggunakan angka. Menurut perhitungan 

Traffer, itu adalah kemampuan untuk memproses angka dan data dan mengevaluasi pernyataan 

berdasarkan masalah, juga dikenal sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah yang melibatkan 

angka. Konsisten dengan pernyataan tersebut, Mauldya et al (2021) menyatakan bahwa kalkulus adalah 

suatu kemampuan yang melibatkan komponen berhitung, memahami nilai tempat, dan berhitung. 

Matematika juga dikenal sebagai "literasi numerik", yang didefinisikan sebagai pengetahuan dan 

keterampilan seperti penggunaan angka dan simbol yang terkait dengan matematika untuk tujuan 

memecahkan masalah dalam masalah matematika dalam konteks yang berbeda dan juga untuk 

menganalisis informasi yang ditampilkan. dalam berbagai bentuk baik itu tabel, grafik, bagan dan bentuk 

lainnya kemudian menginter-pretasikannya untuk mengambil hipotesis dan mengambil keputusan 

(Gerakan Literasi Nasional, 2017). 

Berdasarkan pemahaman di atas, kalkulus bukan hanya sekedar keterampilan yang melibatkan 

berhitung di atas kertas, sehingga penggunaan tongkat digunakan sebagai indikasi bahwa seseorang 

tidak terampil dalam berhitung. Selain itu, matematika merupakan kunci untuk memahami peran penting 

matematika. Namun, meskipun keterampilan komputasi mirip dengan matematika, ada perbedaan di 

antara keduanya. Matematika mencakup bidang yang lebih luas daripada matematika itu sendiri, karena 

matematika adalah keterampilan menerapkan konsep matematika dalam situasi kehidupan nyata untuk 

memecahkan masalah yang bahkan mungkin melibatkan elemen non-matematika. 

Mengingat pentingnya kemampuan literasi dan numerasi bagi seorang individu untuk menjalani 

kehidupannya sebagai anggota masyarakat, maka kemampuan ini perlu diajarkan secara rutin. Menyikapi 

hal tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Permendikbud Nomor 23 Tahun 2013 

memulai gerakan literasi sekolah. Gerakan Literasi Nasional mengejawantahkan Permendikbud tahun 

2015 nomor 23 tentang pembinaan kepribadian. Gerakan ini dapat dipahami sebagai upaya untuk 

menciptakan organisasi pembelajaran literasi dan pembinaan karakter warga sekolah melalui berbagai 

kegiatan, termasuk membaca non-buku pelajaran selama 15 menit (Ekowati et al., 2019 Suswandari, 

2018). Yang mendasari munculnya gerakan ini adalah fakta bahwa hasil survei internasional (PIRLS 

2011, PISA 2009 & 2012) mengukur kemampuan membaca siswa di Indonesia berada pada peringkat 

rendah. Bahkan hasil TIMSS 2015 menunjukkan bahwa Indonesia dalam hal kemampuan literasi masih 
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berada pada peringkat rendah. Menurut Yuri, mahasiswa Indonesia masih lemah dalam memahami 

informasi. Literasi ini tentunya juga berkaitan dengan kemampuan matematika anak Indonesia. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan numerasi siswa Indonesia di bawah rata-rata bahkan di 

era digital saat ini. 

Saat ini, kemudahan akses dan penyebaran segala informasi tanpa batasan melalui teknologi 

digital merupakan ciri era digital. Evolusi teknologi kini memasuki era disrupsi, yaitu era perubahan besar 

dan menuntut adaptasi. Adaptasi ini semakin dibutuhkan karena Indonesia telah menderita pandemi 

Covid-19 selama sekitar dua tahun. Pandemi ini berdampak pada segala hal mulai dari aktivitas ekonomi 

hingga pendidikan. Penyebaran virus mematikan memaksa orang untuk membatasi interaksi tatap muka. 

Awalnya, pandemi ini berdampak pada sektor ekonomi dan dalam prosesnya berdampak pada sektor 

pendidikan. Hal ini memaksa pemerintah untuk mengambil kebijakan yaitu kebijakan belajar di rumah 

dengan sistem e-learning. E-learning yang dirancang pemerintah sebagai solusi pandemi di bidang 

pendidikan berdampak besar pada siswa yang tiba-tiba dipaksa untuk beradaptasi dengan sistem baru ini. 

Sistem ini tentunya juga berdampak pada tingkat pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar dan 

juga berdampak tidak langsung terhadap kemampuan membaca dan menulis anak. 

Tentu saja keadaan ini juga mempengaruhi sistem pendidikan di desa Pematang Obo. Desa 

Pematang Obo merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan Bathin Solapan, Kabupaten Bengkalis, 

Riau dengan luas sekitar 21.000 hektar. Desa Pematang Obo merupakan desa yang dibentuk dengan 

membagi desa Balai Makam menjadi desa induk. Seorang guru di Sekolah Pematang Obo mengatakan 

kemampuan membaca dan menulis siswa yang buruk diperparah oleh pandemi COVID-19. Banyak siswa 

yang belum mahir membaca, menulis, menghafal, dan mengalikan. Setelah pandemi, angka ini 

meningkat, terutama di kalangan siswa sekolah dasar dan menengah, yang saat itu belum pernah melalui 

sistem pembelajaran tatap muka. Mengenai peningkatan literasi, sekolah melengkapi diri dengan fasilitas 

yang menyediakan sudut baca, tetapi terlihat bahwa buku yang ada sangat sedikit dan tidak cukup untuk 

semua siswa dalam satu kelas. Selain itu, untuk meningkatkan kemampuan matematika, pihak sekolah 

juga menyediakan poster dan alat untuk mendukung kemampuan siswa. Namun, pandemi membuat 

fasilitas tidak bisa diakses, sehingga diduga menjadi salah satu faktor yang menurunkan literasi siswa. 

Untuk meningkatkan kemampuan matematika, sekolah juga menyediakan poster dan alat untuk 

mendukung kemampuan siswa. 

Berdasarkan diskusi dengan pihak desa,juga ditemukan bahwa untuk perpustakaan yang dapat 

diakses secara umum di desa Pematang Obo sendiri tidak ada. Perpustakaan yang diakses di sekolah juga 

kebanyakan diisi dengan buku mata pelajaran. Selain itu akses dalam pembelian buku di desa Pematang 

Obo sendiri cukup jauh khususnya buku yang tidak berkaitan dengan mata pelajaran. Berangkat dari 

temuan dan kondisi yang ditemukan di lapangan maka tim Kuliah Kerja Nyata Desa Pematang Obo 

tahun 2022 melihat peluang dalam mengabdi kepada desa melalui peningkatan literasi dan numerasi 

anak di desa Pematang Obo. Maka tim Kukerta desa Pematang Obo merancang sebuah program yang 

dianggap dapat membantu peningkatan kemampuan literasi dan numerasi anak. Program yang dijalankan 
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terbagi ke dalam beberapa program dan kegiatan dan merupakan program unggulan dari tema literasi 

sebagai salah satu tema dalam Kuliah Kerja Nyata tahun 2022 Universitas Riau. Program-program ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi anak – anak di desa Pematang Obo 

baik. 

 
METODE PENERAPAN 

Seluruh program yang dirancang oleh tim kukerta desa pematang obo dalam pengabdiannya 

memiliki sasaran khusus. Untuk program peningkatan kemampuan literasi dan numerasi memiliki sasaran 

pengabdian yaitu anak usia taman kanak-kanak hingga sekolah menengah pertama. Hal ini dikarenakan 

anak usia sekolah dasar hingga sekolah menengah pertama cenderung masih kesulitan menerima 

beradaptasi dalam perubahan sistem, khususnya anak kelas 1 dan 2 di jenjang sekolah dasar yang baru 

dalam sistem pembelajaran di sekolah. Dalam mencapai tujuan program ini, terdapat beberapa program 

yang dilakukan, yaitu : 

a. Program Bimbingan Belajar 

Merupakan suatu proses pemberian bimbingan dari pembimbing kepada siswa dengan cara 

mengembangkan suasana belajar kondusif dan mengembangkan keterampilan serta kebiasaan belajar 

mencapai hasil belajar yang optimal sesuai dengan bakat dan kemampuannya (Munandar,2002). Program 

ini dilakukan dengan memberikan pengajaran kepada anak-anak desa pematang obo di luar jam sekolah, 

dengan berbagai cara yang lebih inovatif, mengenai berbagai subjek khususnya tentang kemampuan 

literasi dan numerasi dan tentunya berkegiatan di luar sekolah. 

b. Program Mengajar di Sekolah 

Merupakan program dimana tim Kukerta desa Pematang Obo berkoordinasi dengan beberapa sekolah di 

desa Pematang Obo dan ikut serta menjadi tenaga pengajar sementara di sekolah. Melalui program ini 

tim mengajarkan dan memberikan cara yang lebih mudah dimengerti kepada siswa dalam memahami 

mata pelajaran mereka. 

c. English Day 

Merupakan bagian dari program bimbingan belajar namun terdapat perbedaan dimana program ini fokus 

dalam mengajar kemampuan bahasa inggris kepada siswa. Dimana seperti yang diketahui bahwa bahasa 

inggris merupakan bahasa internasional yang penting dikuasai terutama pada era saat ini. Untuk itu tim 

kukerta desa Pematang Obo menjadikan hal ini sebagai salah satu program dalam peningkatan literasi 

siswa. 

 

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN 

Berdasarkan data yang ada pada profil desa, lembaga pendidikan yang terdapat dalam masyarakat 

Pematang Obo secara keseluruhan terdapat 10 lembaga. Dimana 10 lembaga tersebut meliputi 6 lembaga 

pendidikan dari TK hingga Sekolah Menengah Atas atau lebih tepatnya SMK. Dalam program 

peningkatan kemampuan literasi dan numerasi, kelompok kukerta Desa Pematang Obo memiliki sasaran 
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pengabdian yaitu anak usia taman kanan-kanak hingga sekolah menengah pertama. Hal tersebut 

berdasarkan hasil observasi yang menemukan bahwa usia tersebut merupakan subjek yang tepat menjadi 

sasaran pengabdian dalam program ini. Kelompok KKN telah melakukan beberapa program dan kegiatan 

sebagai upaya peningkatan kemampuan literasi dan numerasi anak – anak desa Pematang Obo. Adapun 

kegiatan – kegiatan tersebut antara lain : 

d. Program Bimbingan Belajar 

Merupakan program pemberian bimbingan khususnya mengenai mata pelajaran di sekolah. Program ini 

dilaksanakan selama dua kali seminggu dengan sasaran pengabdian yaitu semua anak yang ada di wilayah 

desa Pematang Obo. Dalam program ini fokus tujuan nya adalah untuk memberikan arahan atau 

bimbingan kepada anak yang belum paham akan materi pelajarannya dan juga memberikan cara-cara yang 

lebih inovatif dalam penyelesaiannya. Dalam berjalannya program ini terdapat 2 mata pelajaran yang 

menjadi fokus utama yakni matematika dan juga bahasa inggris. Kedua subjek tersebut umumnya diminati 

oleh anak pada jenjang pendidikan kelas 4 SD sampai dengan kelas 3 SMP. Dalam program ini juga 

diadakan pengajaran kepada anak-anak yang ingin belajar membaca dan anak sekolah yang belum bisa 

membaca. Program bimbingan belajar ini juga dibarengi dengan kegiatan bermain seperti kuis dan teka-

teki sebagai salah satu media lain dalam meningkatkan kemampuan berpikir anak. Program ini 

dilaksanakan di posko kelompok KKN desa Pematang Obo. 

 

 

  

Gambar 1. Kegiatan Bimbingan Belajar 

 

Adapun hasil dan ketercapaian dari program ini adalah : 

- Meningkatnya kemampuan anak dalam penyelesaian operasi berhitung matematika 

- Bertambahnya pengetahuan anak mengenai cara-cara yang lebih inovatif dalam penyelesaian operasi 

perhitungan matematika dengan tips dan trik yang lebih sederhana 

- Meningkatnya kemampuan anak dalam kemampuan literasi khususnya membaca 

- Meningkatnya pemahaman anak mengenai subjek- subjek yang digunakan selama proses bimbingan 

belajar. 

e. Program Mengajar di Sekolah 
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Merupakan program yang dijadikan sebagai tema utama dalam program literasi. Program ini meliputi 

kegiatan partisipasi mahasiswa dalam proses belajar mengajar di sekolah. Pada program ini kelompok 

KKN memusatkan kegiatannya di SDN 16 Bathin Solapan sebagai salah satu sekolah dasar yang berada 

di wilayah desa Pematang Obo. Namun, kelompok juga melakukan beberapa kegiatan ke sekolah lain 

yaitu SDN 26 Bathin Solapan. Program ini dikhususkan untuk pengajaran kepada murid-murid sekolah 

mengenai materi-materi yang sudah didiskusikan dengan pihak guru dan kepala sekolah baik mengenai 

mata pelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler. Program ini dilaksanakan sebanyak dua kali seminggu 

dengan aplus dan kelas yang berbeda di setiap minggunya. Selain itu, dalam meningkatkan kemampuan 

literasi siswa dilaksanakan juga program penyumbangan buku ke SDN 16 dan SDN 26 Bathin Solapan 

sebagai dukungan pada pojok baca dan perpustakaan sekolah. 

 

  

Gambar 2 .Kegiatan Proses Mengajar 
 

 

Gambar 3. Kegiatan Penyumbangan Buku ke SDN 16 dan SDN 26 Bathin Solapan 

Adapun hasil dan ketercapaian dari program ini adalah : 

- Meningkatnya kemampuan literasi dan numerasi siswa dengan mengajari siswa dalam kemampuan 

membaca maupun berhitung dengan cara yang lebih inovatif 

- Meningkatnya minat siswa dalam membaca melalui program penyumbangan buku kepada pihak 

sekolah 

- Meningkatnya pengetahuan siswa dalam penyelesaian dan penerapan operasi berhitung 

f. English Day 
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Merupakan program yang memiliki fokus pengajaran kemampuan berbahasa inggris kepada anak. 

Program ini dilatarbelakangi fakta bahwa kemampuan berbahasa inggris penting untuk dikuasai 

khususnya pada era globalisasi saat ini. Selain itu faktor bahwa kemampuan bahasa inggris anak desa 

Pematang Obo yang masih kurang juga menjadi latar belakang program ini. Program ini merupakan 

kegiatan dimana khusus dalam pengajaran bahasa inggris kepada  anak. Dilaksanakan bersilangan 

dengan kegiatan bimbingan belajar namun dengan subjek yang berbeda-beda. Adapun hasil dan 

ketercapaian program ini : 

- Meningkatnya kemampuan bahasa inggris anak dalam pengetahuan dasar seperti abjad maupun 

huruf 

- Meningkatnya kemampuan berbahasa inggris anak dalam percakapan sederhana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Kegiatan English Day 

KESIMPULAN 

Hasil dari kegiatan peningkatan kemampuan literasi dan numerasi anak di desa Pematang 

Obo adalah meningkatnya kemampuan pemahaman anak dalam mengolah informasi melalui 

membaca dan memahami bahan bacaan yang ada. Selain itu, kemampuan numerasi juga meningkat 

melalui program pengajaran kemampuan operasi berhitung dengan cara yang lebih sederhana dan 

inovatif. Dalam menjalankan program ini terdapat beberapa hambatan mulai dari kurangnya dalam 

penyediaan fasilitas belajar, media komunikasi dengan para siswa yang kurang, juga kurangnya 

ketersediaan transportasi ke sekolah khususnya SDN 26 Bathin Solapan. 

Dalam program peningkatan literasi dan numerasi anak desa Pematang Obo kedepannya 

diharapkan dapat terus berlanjut baik dari pihak sekolah maupun pihak desa. Diperlukan program 

nyata dari pihak desa mengenai penguatan kemampuan literasi dan numerasi anak. Disarankan dalam 

pelaksanaan program nantinya dilaksankan dalam waktu yang singkat namun dalam proses yang 

terus-menerus atau berkelanjutan. Selain itu, kehadiran perpustakaan desa juga menjadi faktor 

penting dan diharapkan bahwa perpustakaan desa bisa terwujud dalam waktu dekat. Lalu, program 

pelatihan guru mengenai cara yang lebih inovatif dan kekinian mengenai materi pembelajara siswa 

juga dapat berguna dalam peningkatan literasi dan numerasi di lingkungan sekolah. 
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